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Abstrak

Bunga Kasumba turate (Carthamus tinctorius Linn) dari suku Asteraceae merupakan tumbuhan obat tradisional etnis Sulawesi
Selatan yang secara empiris digunakan dalam pengobatan campak. Ekstrak etanol dari kasumba turate memberikan peningkatan
aktivitas imunoglobulin G (IgG) dan aktivitas imunoglobulin A (IgA) yang sangat signifikan. Penelitian menunjukkan ekstrak etanol
bunga C. Tinctorius L memiliki potensi sebagai antimalaria secara in vitro dengan nilai ICso sebesar 1,06 pg/ml. Sampel bunga C.
tinctorius L. kering sebanyak 3 Kg dicacah hingga menjadi serbuk sebanyak 870 gram kemudian diekstraksi secara maserasi dengan
menggunakan pelarut etanol 80%. Hasil maserasi dipekatkan dengan vacuum rotary evaporator pada suhu 50°C sehingga diperoleh
ekstrak kental sebanyak 178,7gram. Profil fitokimia menunjukkan ekstrak etanol bunga C. tinctorius L. mengandung senyawa

metabolit antara lain saponin, terpenoid, flavonoid, tanin dan antrakuinon.
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1. Pendahuluan

Indonesia merupakan salah satu negara yang masih
berisiko terhadap malaria. Sebagian besar daerah di
Indonesia merupakan daerah endemik infeksi malaria,
Indonesia bagian timur seperti Papua, Maluku, Nusa
Tenggara, Sulawesi, Kalimantan dan bahkan beberapa
daerah di Sumatra seperti Lampung, Bengkulu, Riau.
Angka kesakitan malaria di Indonesia pun dilaporkan
meningkat dari tahun ke tahun [1]. Tumbuh dan
menyebarnya resistensi terhadap semua obat antimalaria
lapis pertama yang dipakai pada pengobatan dan
pencegahan malaria telah menimbulkan banyak masalah
pada program penanggulangan malaria, sehingga perlu
dilakukan pencarian senyawa baru obat antimalaria
terutama yang berasal dari bahan alam [2], yang potensial
dan aman untuk manusia [3]. Kontribusi penelitian bahan
alam terhadap penemuan antimalaria baru tidak diragukan
dengan adanya produk bahan alam yang memiliki potensi
antiplasmodia yang telah dievaluasi secara in vitro,
sitotoksisitas, dan beberapa telah diuji secara in vivo [4].

Malaria merupakan penyakit infeksi yang
disebabkan oleh parasit Plasmodium yang ditularkan
melalui gigitan nyamuk Anopheles betina. Parasit
Plasmodium yang masuk ke dalam tubuh manusia, akan
berkembang biak dalam hati kemudian menginfeksi sel
darah merah. Empat spesies Plasmodium yang
menginfeksi manusia, yaitu P. falciparum (menyebabkan
malaria tropika), P. malariae (menyebabkan malaria
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kuartana), P. vivax dan P. ovale (menyebabkan malaria
tersiana). Namun dari keempat spesies tersebut, P.
falciparum yang paling patogen dan bertanggungjawab
untuk hampir semua kematian akibat malaria [5].

Senyawa alam dari tumbuhan dapat dijadikan
senyawa antimalaria alternatif pengganti obat malaria
yang sudah resistan terhadap parasit [6]. Tanaman obat di
Indonesia dapat dijadikan sebagai antimalaria, yang
bersifat antiplasmodia dan juga bersifat meningkatkan
daya tahan tubuh terhadap serangan penyakit malaria.
Adanya pemberian tanaman obat tersebut terbukti dapat
memperpanjang umur mencit yang terserang malaria
dengan mencegah kerusakan pada hati dan limpa [7].

Bunga Kasumba turate (Carthamus tinctorius Linn)
dari suku Asteraceae merupakan tumbuhan obat
tradisional yang secara empiris digunakan masyarakat
Sulawesi Selatan untuk pengobatan campak yang
diberikan dengan cara diseduh dengan air panas untuk
meningkatkan sistem daya tahan tubuh atau sistem imun
pada pasien. Penelitian sebelumnya menunjukkan ekstrak
etanol dari bunga kasumba turate (C. tinctorius L.)
memiliki aktivitas antimalaria yang poten secara in vitro
dengan nilai 1Cso sebesar 1,06 pg/ml [8, 9]. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil
fitokimia yang terkandung dalam ekstrak etanol bunga
kasumba turate (C. tinctorius L.) yang diperoleh dengan
metode maserasi.
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Gambar 1. Tanaman C. tinctorius [10]

2. Metode
2.1 Ekstraksi

Bunga kasumba turate diperoleh dari perkebunan
kasumba turate di Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan.
Metode ekstraksi menggunakan maserasi dengan etanol
dalam wadah tertutup selama 3x24 jam [11]. Filtrat
dikumpulkan lalu diuapkan menggunakan rotary
evaporator (50°C, 77 mbar) hingga diperoleh ekstrak
etanol kental [9].

2.2 Skrining Fitokimia

Identifikasi senyawa yang ekstrak etanol bunga
kasumba turate terdiri atas:
a. ldentifikasi alkaloid menggunakan pengembang
kloroform:etil asetat (1:1) atau etil asetat:metanol:air
(6:4:2), dengan penampak noda pereaksi dragendorf.
Jika timbul noda warna jingga maka menunjukkan
adanya alkaloid dalam ekstrak.
Identifikasi flavonoid menggunakan pengembang
butanol : asam asetat glasial : air (4:1:5), dengan
penampak noda uap amonia atau pereaksi sitrat borat.
Jika timbul noda warna kuning intensif menunjukkan
adanya flavonoid.
Identifikasi ~ tanin  menggunakan  pengembang
kloroform:etil asetat : asam formiat (0,5:9:0,5), dengan
penampak noda pereaksi FeCls. Jika timbul noda
warna hitam menunjukkan adanya tanin.
Identifikasi saponin menggunakan pengembang n-
heksan : etil asetat (4:1), dengan penampak noda
anisaldehid asamsulfat atau antimon klorida. Jika
timbul noda warna merah ung (ungu) untuk
anisaldehid asam sulfat dan warna merah muda untuk
antimon klorida menunjukkan adanya sapogenin
dalam ekstrak.
Identifikasi terpenoid menggunakan pengembang n-
heksana:etilasetat (4:1), dengan penampak noda
anisaldehid asam sulfat. Jika timbul noda warna merah
ungu atau ungu maka menunjukkan adanya senyawa
terpenoid.
Golongan antarkuinon: digunakan pengembang
benzena : etil asetat : asam asetat glasial (75:24:1),
dengan penampak noda pereaksi FeCls. Jika timbul
noda warna kuning, kuning coklat, merah ungu atau
hijau ungu maka menunjukkan adanya senyawa
antrakuinon.
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2.3 Karakterisasi Ekstrak

Karakterisasi ekstrak meliputi penetapan kadar air,
kadar abu, kadar sari larut etanol dan kadar sari larut air
[12].

Penetapan kadar sari larut air

Lebih kurang 1 gram ekstrak dilarutkan dengan 100
ml air, menggunakan labu bersumbat sambil berkali-kali
dikocok selama 6 jam pertama kemudian dibiarkan selama
18 jam. Filtrat disaring dan 20 ml diuapkan hingga kering
dalam cawan dangkal berdasar rata yang telah ditara, sisa
dipanaskan pada suhu 1050C hingga bobot tetap. Kadar
dihitung dalam persen sari yang larut dalam air, dihitung
terhadap bahan yang dikeringkan di udara [12].

Penetapan kadar sari larut etanol

Lebih kurang 1 gram ekstrak dengan 100 ml etanol
95%, menggunakan labu bersumbat sambil berkali-kali
dikocok selama 6 jam pertama dan kemudian dibiarkan
selama 18 jam. Filtrat disaring dengan cepat untuk
menghindarkan penguapan etanol 95% dan 20 mL
diuapkan hingga kering dalam cawan dangkal berdasar rata
yang telah ditara, sisa dipanaskan pada suhu 1050C hingga
bobot tetap. Kadar dihitung dalam persen sari yang larut
dalam etanol 95% dihitung terhadap bahan yang
dikeringkan di udara [12].

3. Hasil dan Pembahasan

Metode ekstraksi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah maserasi menggunakan pelarut etanol. Maserat
dikumpulkan dan dipekatkan menggunakan rotary
evaporator untuk memisahkan pelarut etanol. Suhu yang
digunakan pada proses ini tidak boleh terlalu tinggi untuk
menghindari rusaknya komponen dalam sampel yang tidak
tahan terhadap panas. Hasilnya berupa ekstrak kental
berwarna cokelat kemerahan sebanyak 71 gram.

Ekstrak etanol kental kemudian diuji kandungan
metabolit sekundernya secara kualitatif seperti yang
disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 1. Hasil skrining fitokimia ekstrak etanol bunga kasumba
turate
Golongan Senyawa

Hasil Identifikasi

Alkaloid +
Saponin +
Terpenoid +
Flavonoid +
Tanin +
Antarkuinon +

Keterangan: (+) mengandung senyawa yang diuji
(-) tidak mengandung senyawa yang diuji

Hasil uji menunjukkan berbagai metabolit sekunder
seperti alkaloid, saponon, terpenoid, flavonoid, tannin,
maupun antrakuinon terkandung dalam bunga kasumba
turate. Kandungan kimia dalam C. tinctorius yang telah
dilaporkan sejauh ini antara lain turunan serotonin,
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flavonoid, kinobeone A, hidroksi safflor kuning A, eritro-
alkana-6, 8-diol, dan tinctormine, lignan, alkohol triterpen,
polisakarida, dan alkaloid [13, 14, 15].

Tabel 2. Hasil karakterisasi ekstrak etanol tanaman kasumba
turate

Jenis karakterisasi Hasil

Parameter spesifik

Identitas
Nama latin tumbuhan
Bagian yang digunakan
Nama Indonesia tumbuhan

Organoleptis

Carthamus tinctorius L.
Bunga
Bunga kasumba turate

Bentuk Kental

Warna Merah kehitaman

Bau Khas

Rasa Sepat
Parameter non spesifik

Kadar sari larut air 3%

Kadar sari larut etanol 4%

Ekstrak etanol bunga C. tintorius lebih larut di dalam
etanol daripada di dalam air. Kadar zat terlarut ini
merupakan uji kemurnian ekstrak untuk mengetahui jumlah
terendah kandungan kimia ekstrak yang terlarut dalam
pelarut yang digunakan.

4. Kesimpulan

Ekstrak etanol bunga kasumba turate C. tinctorius L.
yang diperoleh dari metode maserasi memiliki kandungan
fitokimia antara lain saponin, terpenoid, flavonoid, tanin
dan antrakuinon.
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